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BAB III 
                    METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang empiris mengenai 
pengaruh pengunaan media pembelajaran Buletin Sejarah terhadap hasil belajar 
sejarah siswa dikelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cibinong. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di SMA Negeri 1 
Cibinong berlokasi di jalan Mayor Oking Jayaatmaja No. 73, Cibinong, Bogor. 
Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2018 samapi Juni 2018. 
C. Metode dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen untuk menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran Buletin 
Sejarah terhadap hasil belajar sejarah di SMA Negeri 1 Cibinong. Metode 
rancangan eksperimen adalah untuk menguji dampak suatu treatment atau suatu 
intevensi terhadap hasil penelitian yang dikontrol oleh faktor-faktor lain yang 
dimungkinkan mempengaruhi hasil tersebut.1 Metode penelitian eksperimen dapat 
                                                          
1
 Jhon W. Craswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
terj.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) h.216 
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diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuaan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.2  
2. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini diberikan terhadap dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini menggunakan dua 
kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 
secara signifikan pada kelompok kontrol. Kelompok ekperimen diberi penerapan 
media pembelajaran Buletin Sejarah, sedangkan kelompok kontrol tidak. Dua 
kelompok dianggap sama dalam semua aspek yang relevan dan  perbedaan hanya 
terdapat dalam perlakuan. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest- 
Posttest Control Group Design seperti tabel berikut3 : 
Tabel. 1 Desain Penelitian 
Group Pretest Treatment (Perlakuan) Post-test 
Experiment Group (E1) Y1 X Y2 
Control Group (E2) Y1  Y2 
 
 
 
                                                          
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2012), h.72 
3 Ibid, hh. 112-113 
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Keterangan : 
E1 = Kelas Eksperimen yang diberikan perlakuan penggunaan metode 
ceramah, Media PPT (Power Point Teks) dan penerapan media 
pembelajaran Buletin Sejarah 
E2 =  Kelas Kontrol yang diberikan perlakuan penggunaan metode 
ceramah, dan Media PPT  
X = Penerapan metode ceramah, Media PPT (Power Point Teks) dan 
penerapan media pembelajaran Buletin Sejarah 
Y1 = Hasil belajar siswa sebelumnya (Tes Awal) 
Y2  = Hasil belajar siswa setelah diberikan penerapan media  
pembelajaran Buletin Sejarah (Tes Akhir) 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyanya.4 Populasi dalam penelitian  ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Cibinong yang terdiri dari 28 kelas ,dengan 
jumlah siswa 1.067. Populasi terjangkau penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 
di SMA Negeri 1 Cibinong yang berjumlah 118 siswa. Dengan populasi 
terjangkau yang terdiri dari dua kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 dengan jumlah 78 
siswa. 
                                                          
4 Ibid  h. 80 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang diambil oleh populasi harus representatif. Maka 
dari itu dibutuhkan teknik sampling yang tepat dalam penelitian ini penyusun 
menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen.5 
E. Instrumen Penelitian 
1. Variabel Terikat (Y) : Hasil Belajar Sejarah 
Variabel yang terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
Instrument variabel terikat menggunakan tes hasil belajar sejarah yang dibuat oleh 
peneliti. 
a. Definisi Konseptual 
Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai serangkaian perubahan siswa 
yang mencakup aspek kognitif (Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan) mengenai 
perubahan yang terjadi setelah siswa melakukan proses pembelajaran sejarah 
dengan media pembelajaran buletin sejarah yang dilihat dari hasil tes. 
b. Definisi Operasional 
Hasil belajar sejarah didefinisikan secara operasional bahwa penilaian  
hasil belajar sejarah yang dinilai melalui tes yang disusun melalui aspek kognitif 
                                                          
5 Ibid, h.120 
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siswa. Nilai dapat diperoleh dengan pemberian tes pada proses pembelajaran tes 
berbentuk pilihan ganda pada tes berjumlah 60 pertanyaan. Pemberian tes 
diberikan setelah dilakukannya uji validitas dan reliabilitas. 
Penjelasan variabel, maka diperlukan Intrumen penelitian yang digunakan  
untuk mengukur hasil belajar siswa berupa tes dan berbentuk pilihan ganda 
dengan pilihan jawaban terdiri dari lima opsi yaitu A, B, C, D, atau E 
2. Variabel Bebas (X) : Media Pembelajaran Buletin Sejarah 
a. Definisi Konseptual 
Media pembelajaran Buletin Sejarah didefinisikan secara konseptual yaitu 
suatu alat bantu yang dibuat dan disebut dengan media pembelajaran yang dalam 
penyajiannya akan membuat siswa lebih memahami konsep materi yang dipelajari 
serta membuat siswa terlibat aktif dalam pelajaran sejarah. 
b. Definisi Operasional 
Media pembelajaran Buletin Sejarah didefinisikan secara operasional yaitu  
media pembelajaran berupa media cetak hasil modifikasi dari buletin yang 
diterbitkan oleh oraganisasi pada umumnya. Namun, isinya disesuaikan dengan 
semua indikator atau tujuan pembelajaran pada KD yang sedang dipelajari.. 
Setelah siswa diberikan Buletin Sejarah dan membacanya. Siswa berkelompok 
dalam satu kelompok yang terdiri dari lima orang siswa untuk mendiskusikan 
hasil bacaannya dan dipersentasikan didepan kelas. 
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Dari kedua variabel tersebut masing-masing mempunyai definisi 
konseptual dan operasional sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa instrumen 
penelitian untuk pengukuran hasil belajar sejarah agar siswa lebih tertarik dalam 
meningkatkan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran dengan media 
pembelajaran Buletin Sejarah. Instrumen uji coba penelitian tersebut berupa tes 
yang berjumlah 60 pertanyaan berbentuk pilihan ganda dengan pilihan jawaban 
yaitu A, B, C, D, atau E 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum  membuat soal uji coba terlebih dahulu dirumuskan kisi-kisi 
instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa. Instrumen tersebut kemudian 
diwujudkan dalam bentuk tes 60 butir soal pilihan ganda dengan lima alternatif 
jawaban. Skor satu untuk jawaban benar dan nol untuk setiap jawaban yang salah. 
Tes hasil belajar dilakukan dua kali. Tes pertama berupa pre test yang dilakukan 
untuk menetahui pengetahuaan awal siswa mengenai materi pelajaran sejarah 
sebelum diajarkan guru. Test kedua berupa pos test yaitu test yang dilakukan 
untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran setelah diajarkan 
guru. 
Sebelum soal diujikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada 40 
responden pada siswa kelas XI IPS 1. Hal ini dilakukan untuk menghitung indeks 
kesukaran soal, daya pembeda soal, validitas dan realibitas. Indeks kesukaran soal 
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dihitung untuk mengatahui seberapa besar derajat kesukaran soal adapun rumus 
yang digunakan adalah:6 
 = B 
Keterangan : 
 = Indeks Kesukaran soal 
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal 
 = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Tabel. 2 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal7 
Indeks Kesukaran (P) Keterangan 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,30 – 0.70 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah 
Jika indeks kesukaran soal dihitung untuk mengetahui derajat suatu soal  
tes. Maka daya pembeda soal dihitung untuk mengtahui  sejauh mana suatu butir 
soal mampu membedakan siswa yang pandai dengan sisiwa yang kurang pandai 
berdasarkan kriteria tertantu. Semakin tinggi nilai daya pembeda soal semakin 
                                                          
6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Akasara,2015), h.223 
7
 Ibid, h.225 
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mampu butir soal tersebut membedakan siswa yang pandai dan siswa kurang 
pandai. Adapun perhitungan daya pembeda pengunaan rumus :8 
                                                   = 	
	 −


 =  −      
Keterangan : 
D = Daya pembeda 
J = Jumlah peserta tes 
JA = Jumlah siswa dari kelompok atas 
JB = Jumlah siswa dari kelompok bawah 
BA = Banyaknya kelompok atas jawaban yang menjawab benar 
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 
PA = Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB =Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut 9: 
Tabel. 3 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
 
Daya Pembeda Soal (D) Keterangan 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,20 – 0,40 Cukup 
0,40 – 0,70 Baik 
                                                          
8
 Ibid, hh.228-229 
9
 Ibid, h.232 
28 
 
 
0,70 – 1,00 Baik Sekali 
Negatif Tidak Baik 
 
Agar instrumen yang digunakan dalam penelitian ini benar, maka perlu 
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen tersebut. 
Menguji variasi isi dilakukan melalui konsultasi dengan para ahli yang relevan 
yaitu dosen pembimbing dan guru kelas untuk menilai apakah tes sesuai dengan 
tujuan pembelajaran atau tidak.  
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan untuk menguji tingkat validitas 
instrument penelitian atau menguji kesahihan butir soal. Setiap butir soal 
dianggap valid apabila skor butir koofisein korelasinya positif dan signifikan. Uji 
validitas soal dilakukan denga menggunakan rumus r Product Moment 10: 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y, dua variabel 
yang di korelasikan 
Σxy  = Jumalah perkalian X dan Y 
Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2 =  Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
                                                          
10
 Ibid, h.85 
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Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinialinya. Artinya kapanpun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memberikan hasil yang relative sama. Tes hasil belajar dikatakan 
ajeg apabila hasil pengukuran saat ini menunjukan kesaman hasil pada saat yang 
berlainan waktu terhadap siswa yang sama.11 Untuk menguji reliabitas intrumen 
digunakan rumus uji reliabilitas belah dua. Untuk itu soal yang sudah dihitung 
validitasnya dibagi menjadi dua bagian yang sama kemudian dilihat skor masing-
masing bagian dan dicari korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi r 
Product moment. Langkah awal dalam menghitung realibitas soal adalah dengan 
membuat tabel analisis butir soal. Oleh karena itu maka digunakan teknik belah 
dua Spearman Brown yang rumusnya sebagai berikut 12: 
 
 
Keterangan: 
    1 2 1 2 =  Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
 
r11  =   Koefisien realibilitas yang sudah disesuaikan 
 
 
                                                          
11
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 
h.16 
12
 Suharsimi Arikunto, op.cit ,h. 107 
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Hasil perhitungan realibitas intrumen dapat diinterpretasi pada tabel berikut: 
 
Tabel.4 Interpretasi Indeks Reliabilitas13 
Reliabilitas Keterangan 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,800 Tinggi 
0,400 – 0,600 Cukup 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
G. Prosedur penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di dua kelas yang berbeda yaitu kelas XI IPS 
2 sebagai kelas eksperimen yang diberikan media pembelajaran Buletin Sejarah 
dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah. Pada 
awal penelitian, penelitian memberikan tes awal (PreTest) untuk melihat kondisi 
awal tingkat kemampuan sampel. Kemudian  penelitian memberikan tes akhir 
(Post Test) untuk melihat kondisi akhir tingkat kemampuan dalam penguasaan 
materi pembelajaran. 
 
 
 
                                                          
13
 Ibid, h.89 
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Tabel.5 Langkah – langkah Penelitian 
Langkah Jenis Kegiatan 
Persiapan 1. Peneliti menyiapakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Peneliti Mebuat Media Pembelajaran 
Buletin Sejarah 
3. Membagikan atau share media 
pembelajaran Buletin Sejarah dalam 
format PDF 
 
Pelaksanaan 1. Guru membagikan media pembelajaran 
Buletin Sejarah 
2. Setelah guru menyampaikan materi dan 
mempersilahkan siswa tanya jawab 
3. Guru membagi kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa untuk 
berdiskusi kelompok terkait materi 
Tindak lanjut 1. Setelah siswa selesai berdiskusi, setiap 
kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya dan kelompok lain 
dipersilahkan melontarkan pertanyaan 
kepada kelompok yang maju.  
Evaluasi 1. Bersama-sama melakukan refleksi 
mengenai materi yang sudah dibahas 
2. Siswa bersama guru menarik kesimpulan 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data populasi berdistribusi normal atau tidak 
berdasarkan sampel yang diperoleh maka dilakukan uji normalitas. Rumus yang 
dipakai untuk uji normalitas adalah rumus Liliefors sebagai berikut14 : 
Lo = F (Zi) – S (Zi) 
Keterangan : 
Lo   = L oberservasi atau harga mutlak besar 
F (Zi)  = peluang angka baku 
S (Zi) = proporsi angka baku 
 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengtahui apakah data memiliki varian yang homogen atau tidak, 
maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett dengan taraf 
signifikan a = 0,05 untuk menyakinkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
sama. 
 
 
                                                          
14 Supriadi dan Darwyan Syah, Pengantar Statisk Pendidikan (Jakarta : Diadit Media, 2009) h.83 
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Tabel 6. Rumus Uji Homogenitas 
H0 : 12 = 22 = ... k 
Sampel Derajat 
Kebebasan 
(db) 
1 db  S log S db. S db. log S 
1 n − 1 1 n − 1  S

 log S (n − 1). S (n − 1) log S 
2 n − 2 1 n − 1  S

 log S (n − 1). S (n − 1) log S 
K n − 2 1 n − 1  S

 log S (n − 1). S (n − 1) log S  
Jumlah ! n − 1 ! 1db 
- - - ! db. log S 
 
Kemudian menghitung harga-harga yang diperlukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Varian gabungan dari semua sampel: 
S = ∑#db. S
$
∑ db  
2) Harga satuan B dengan rumus: 
B = #log S$ !(db) 
3) Hitung % dengan rumus: 
% = ln 10 'B − !(db) log S( 
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c. Uji Hipotesis 
Setelah data-data yang terkumpul diuji normalitas dan homogenitas. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis data 
statistik dengan menggunakan uji t satu arah dengan rumus15 : 
) =  *+ −  *,
- +.+
/ + +.,
 
Dengan: 
1, = (.,2+)/+,3(.,2+)/,,.+3.,2,  dan derajat keabsahan (dk) = n1 + n2 – 2 
Keterangan:  
X1  = Rata-rata selisih hasil belajar kelas eksperimen  
X2  = Rata-rata selisih hasil belajar kelas kontrol  
S  = Simpangan baaku gabungan hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  
n1 = Sample kelas eksperimen 
n2 = Sample kelas kontrol 
 
2. Hipotesis Statistik 
Ho: 41  ≤  42     →Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran Buletin 
Sejarah terhadap hasil belajar sejarah. 
Ha : 41 > 42     →Terdapat pengaruh Buletin Sejarah terhadap hasil belajar 
sejarah. 
                                                          
15
 Ibid,  h.239  
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Keterangan: 
81  = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diberi 
media pembelajaran Buletin Sejarah 
82 = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak 
diberi media pembelajaran Buletin Sejarah 
Pengujian hipotesis nol (Ho) dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% 
yang secara statistik dinyatakan dengan 9 = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah 
Ho ditolak apabila thitung > ttabel.  
 
 
